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ABSTRAK

HASAN. 105271102516. 2020. Gaya Komunikasi Da'i pada Majelis Taklim
Nurut Tagwa Paropo Makassar. Dibimbing oleh Sudir Koadhi dan Abdul
Fattah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gaya komunikasi
da'i yang digunakan ustadz di Majelis taklim Nurut Tagwa Paropo
Makassar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua teori, teori
implisit perspektif komunikasi lisan dalam kelompok oleh Goldberg Larsson
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mengarahkan dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skﬂ_psl
ini.
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mengarahkan dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejak manusia diciptakan, kegiatan komunikasi tidak terlepas
dari aktivitas manusia itu sendiri AJntuk terus dapat melangsungkan
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yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat
dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukan

sikap tertentu menggunakan komunikasi nonverbal. Dalam

s Effendy, limu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung - PT.Ramaja Rosdakarya),
hal 181




berkomunikasi seseorang tidak lepas dari gaya komunikasinya, gaya
komunikasi dapat dilihat dari bagaimana seocrang komunikator
menggunakan bahasa, pemilihan kata, penyampaian sumber pesan,
dan menggunakan bahasa tubuhnya. Dalam hal ini komunikasi yang

baik dapat mempengaruhi citra diri seseorang.

Komunikasi juga dap / \ n dalam kegiatan keagamaan.

~~_ dilakukan ialah
unikasi yang khas
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komunikasi pada umumnya yaitu :

1. Proses penyampaian pesan dari komunikator (ustadz) sebagai

sumber untuk menyampaikan pesanya.




2. Pesan (Message) berupa ide, gagasan dan materi keislaman atau
ajaran yang disampaikan komunikator.

3. Media (channel) Sarana atau saluran yang digunakan oleh
komunikator dalam berdakwah.

4. Komunikan atau mad'u (receiver) merupakan pihak yang
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arapkan lebih
responsif terhadap perkembangan yang terjadi dilingkungannya. Hal
ini diperlukan agar pesan yang disampaikan kepada audiens
diterima dan dipahami. Sehingga apa yang disampaikan dapat
dilakukan oleh komunikan dan memberikan efek yang diharapkan.




Sementara itu Dakwah dibagi menjadi yaitu Dakwah Fardiah,
Dakwah Ammah,. Namun dalam penelitian ini, penulis hanya
memfokuskan pada Dakwah Ammah karena Dakwah Ammah
adalah Dakwah yang disampaikan melalui lisan yaitu ceramah atau

komunikasi langsung antara subjek dan objek dakwah, hal ini sesuai

dengan tujuan peneliti meneliti gaya komunikasi dakwah ustadz di

-

Komunikasi kelompok antara Da'i dan anggota yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah proses penyampaian pesan/informasi dari
ustadz mengenai gaya komunikasi yang digunakan agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens, sehingga




komunikasi tersbut dapat dikatakan efektif. Da'i harus menerapkan
komunikasi yang efektif, yaitu dengan mempertimbangkan bahwa
komunikasi akan disampaikan kepada anggota majelis ta'lim akan
mengalami perubahan fungsi kehidupan baik mental dan sosial. Oleh
karena itu Da'i harus memperhitungkan kondisi dan situai komunikan

yang dihadapi, agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan
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dakwah yang baik dari Da'i mengenai pengetahuan tentang
syariah Islam dan bertujuan membangun karakter setiap
anggotanya agar memiliki kepribadian yang baik untuk

membina dan mengembangkan hubungan manusia




dengan Allah swt serta melath mengamalkanya dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar adalah salah
satu komunitas pengajian muslim yang berada di kota Makassar,
merupakan lembaga pendidikan non formal yang memiliki

kurikulum tersendin yang 5Kk dalam bidang ilmu agama dan
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Peran komunikasi dakwah Majelis Taklim memiliki fungsi
yang sangat penting dalam rangka pembinaan umat Islam dengan
cara dakwah yang disampaikan oleh da'i sebagai komunikator dan

jama’'ah atau mad'u sebagai komunikan, agar dapat memahami dan




mempelajari agama Islam yang turut membangun keimanan dan
ketakwaan serta melatih amal saleh dikalangan umat Islam.

Seperti yang telah dijelaskan, komunikasi juga harus mengikuti
selera masyarakat yang selalu mengalami perubahan konteksnya.

Dalam hal ini bagaimana gaya komunikasi para da'i dalam

penyampaian ceramah atau , dapat diterima dan diamalkan

oleh jama'ahnya dalar
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ini diangkat
dan dijadik erjudul “Gaya

Komunikasi Da'i di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar

(Studi Pada Maijelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar).”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam
penelitian ini rumusan permasalahannya adalah :
1. Bagaimana Gaya Komunikasi Da'i pada Majelis Taklim
Nuruttagwa Paropo Makassar?

Penghambat dalam

2. Manfaat Praktis
a. Menjadi acuan bagi pengurus Majelis Taklim untuk
mengevaluasi kegiatan Majelis Taklim, sehingga menjadi

semakin baik.




b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para
da'i membuat gaya komunikasi yang efektif dalam berdakwah.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dakwah dan Komunikasi
1. Defenisi Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah yaity proses penyampaian dan informasi

nikan (madu) agar dapat

ang lain supaya
menganut, menyetujui, mengikuti, atau melaksanakan suatu
ideologi, paham, agama atau pendapat Orang yang

10
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menyampaikan Dakwah disebut Ustadz atau Da'i dan yang

menjadi objeknya disebut Mad'v atau Jama'ahz.

2. Proses Komunikasi Dakwah

Proses komunikasi dakwah berlangsung sesuai dengan

proses komunikasi dimulai dari kemunikator (Da'i) hingga feedback

beberapa orang dalam jumlah yang kecil dan terbatas.
b. Dakwah Ammah, yaitu metode dakwah yang dilakukan oleh

seseorang dengan media lisan yang ditunjukan kepada orang

2 Wahidin, Pengantar /lmu Dakwah, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada),
hal 317.
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banyak dengan maksud menanamkan pengaruh kepada
mereka.sebagaimana yang terdapat dalam Al ,Qur'an surah An-

Nahal ayat 125

Hel bt o) sl g s gl s Tiial G 5alfy 8l o Joae L £
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Terjemahannya:

serulah (manusia), kepada jalan Tuhan-mu dengan

P

.........

Sunnah Rasullah Saw. Hasil jtihad ulama dan sejarah
peradaban islam.

b. Tujuan Dakwah (Magashid al-Dakwah)

Tujuan Dakwah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh

kegiatan dakwah. Adapun tujuan dakwah itu agar manusia
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mematuhi ajaran Allah dan Rasul- nya dalam kehidupan
seharian, sehingga tercipta manusia yang berakhlak mulia, dan
tercapainya individu yang baik (khoiru al-fardiyah), keluarga

yang sakinah atau harmonis (Khairu al-Usrah), komunitas yang

tangguh (khoiru al-jama’ah), masyarakat madani atau civil

pedagang, pegawai, buruh, artis, anggota legislatif, eksekutif,

karyawan dan lainya.
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e. Metode Dakwah (Tharigoh al-Dakwah)
Metode Dakwah yaitu cara atau strategi yang harus
dimiliki oleh da'i dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya.
f. Media Dakwah (Wasilah al-Dakwah)

Media Dakwah adalah media atau instrument yang

yang mencakup penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide-ide
di dalam sebuah pidatoa.

3 Saputra, Wahidin, Pengantar limu Dakwah, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada),
hal.8-9 N

+\West Richard, Teor Komunikasi Analisis dan Aplikasi ( Jakarta - Salemba Humanika),
hal 280.
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Perbedaan gaya komunikasi antara orang yang satu dengan
yang lain dapat berupa perbedaan ciri-cii model dalam
berkomunikasi, tata cara berkomunikasi, cara berekspresi dalam

berkomunikasi dan tanggapan yang diberikan atau ditunjukan pada

saat berkomunikasi.

a. The Controlling Style
The Controling Style adalah gaya komunikasi yang
bersifat mengendalikan dan ditandai dengan adanya satu

s Rohim, H. Syaiful, Teorl Komunikasi Perspektif Ragam, dan Aplikasi, (Jakarta - PT.
Rineka Cipta), hal 246.
¢ Ibid
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kehendak atau maksud untuk membatasi memaksa dan
mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-
orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan
nama komunikator satu arah atau one-way communicators.

Pihak-pihak yang memakai controlling style of communication

ini, lebih  memusatkan’ perhatian kepada pengiriman pesan
eka tidak mempunyai
pan balik. Kecuali

omunikasi ini
tindakan komunikasi dilakukan secara terbuka dimana setiap
anggota organisasi dapat mengungkapkan gagasan atau

pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal.

Dengan demikian memungkinkan setiap anggota mencapai
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kesepakatan dan pengertian bersama. Orang-orang
menggunakan gaya komunikasi yang bermakna kesamaan ini
adalah orang-orang yang memiliki sikap kepedulian yang
tinggi serta kemampuan membina hubungan baik dengan

orang lain. Balk dalam konteks pribadi maupun dalam

lingkup hubungan kerja.
lebih memudahkan

penjadwalan tugas dan pekerjaan dalam struktur organisasi.

Pengirim pesan dalam gaya komunikasi ini memungkinkan
memberi perhatian lebih kepada keinginan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi




18

tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur

‘yang berlaku dalam organisasi tersebut.

d. The Dynamic Style

The Dynamic Style adalah gaya komunikasi yang dinamis

dan memiliki kecendel

an agresif karena pengirim pesan

|a an berorientasi pada

bl bl AL 1l
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omunikasi ini
:dang bekerja
sama dengan orang-orang Yyang berpengetahuan Iluas,
berpengalaman, teliti serta bersedia untuk bertanggung jawab

atas semua tugas atau pekerjaan yang dibebankanya
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f. The Withdrawal Style
The Withdrawal Style adalah gaya komunikasi yang biasa
digunakan antar pribadi seseorang. Namun, gaya komunikasi ini
sulit untuk dihadapi dan dipahami. Oleh karena itu, tidak ada

yang memakai gaya komunikasi ini. Alasannya, gaya

komunikasi seperti mempengaruhi dan akan

mengambat efek

\ l" ]
\ \\\‘ l/

enting dalam
proses komunikasi, dalam konteks penelitian ini unsur pesan
dan gaya komunikasi menjadi fokus dalam penelitian,

dimana penelitian ini membahas pesan-pesan dan gaya

7 Cangara, Hafied, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta - PT Raja Grafindo Persada), hal
10
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komunikasi yang di sampaikan oleh ustadz dalam setiap
kegiatan pengajian rutin Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar. Gaya komunikasi juga meliputi komunikasi verbal
dalam setiap proses komunikasi agar jama'ah (komunikan)

dapat mengerti apa yang disampaikan oleh ustadz

(komunikator).

b. Komunikasi

am | '- i AF
DU L )

=1 | 1
............

‘& Onong Uchjana, limu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung . PT Ramaja
Rosdakarya), hal. 181,

s Stewart, Sylvia Moss, (Human Communication (Prinsip-prinsip dasar, Pengantar-Dr
Deddy Mulyana,M A), Bandung. PT Remaja Rosadakarya, hal 141

w Ibid
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C. Teori Implisit dalam Perspektif Komunikasi Lisan tentang
Kelompok
Menurut Goldberg dan Larson dalam Rohim, menyebutkan
beberapa asumsi teoritis utama yang implist dalam perspektif
komunikasi lisan mengenai kelompok yaitu :

a. Komunikasi kelompok dapa ihat sebagai proses dimana

penilaian di'ben

menjadi eksplisit

c. Komunikasi kelompok dapat menjadi fungsi penghubuing (Thinking

function) dari komunikasi lisan. Salah satu fungsi dasar dari

komunikasi lisan adalah mengembangkan dan memelihara




hubungan antara individu dan lingkunganya. Fungsi penghubung
ini dalam kaitanya dengan komunikasi kelompok merupakan
proses dasar melalui individu-individu menetapkan hubungan
untuk mereka sendiri pada dua tingkatan, yaitu tingkatan

perorangan dan tingkatan tujuani.

/ . ' ‘::.’::
X ‘o, . #“
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pengajaran
agama lIslam. Majelis Taklim adalah Lembaga pendidikan

non formal yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggrakan

secara berkala dan teratur diikuti oleh Jama'ah yang relatif banyak,

11 M. Syaiful, Teori Komunikasi Perspekiif, Ragam, dan Apiikasi Jakarta, (Jakarta | PT.
Rineka Cipta), hal 115
12 |bid
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dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT,
antara manusia dengan manusia, antara manusia dengan

lingkunganya, dalam rangka membina masyarakat yang bertagwa

kepada Allah SWT1:. Dapat disimpulkan bahwa Majelis Taklim

menempa hidup mereka menuju kesempurnaan iman dan tagwa
kepada Allah SWT. Lebih terperinci Tutty Alawiyah AS

merumuskan tujuan dari segi fungsi Majelis Taklim yaitu :

wNurdl, Pedoman Majelis Ta'lim, (Proyek Penerangan dan Dakwah Khutbah Agama
Islam Propinsi Lampung), hal.5
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a. Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan Majelis
Taklim adalah menambah ilmu dan keyakinan agama, yang
akan mendorong pengalaman ajaran agama.

b. Berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuanya silaturahmi.

c. Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuanya

& WRRASS,
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. Majelis Taklim sebagai K

Majelis Taklim sebagai sarana dakwah, merupakan sarana
yang baik untuk mengembangkan dan menyebarluaskan agama
Islam yang sesuai dengan kebutuhan mitra dakwah yang ada pada

 Tutty, Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majefis Taklim, (Bandung: Mizan),
hal 78
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suatu tempat. Majelis Taklim sering diartikan sebagai kelompok
atau komunitas, dalam hal ini Majelis Taklim berkaitan dengan
dakwah fiah. Dakwah fiah juga disebut sebagai dakwah kelompok
dapat diidentikan dengan komunikasi kelompok. Majelis Taklim

sendiri terdapat berbagai pola komunikasi yang diterapkan demi




BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini  adalah

metode  kualitatif deskriptif . Metode kualitatif memiliki kelebihan

N

situasi, menafsirkan dan menggambarkan suatu peristiwa atau
fenomena keadaan objek yang terjadi di masyarakat, khususnya
pada gaya komunikasi dakwah yang digunakan Da'i pada Majelis
Taklim.
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini bertempat di Majelis Taklim nuruttaqwa paropo yang
beralamat di jalan Abdullah Dg Sirua,Paropo 1 No 14 Kelurahan
Paropo Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

Definisi konseptual adalah pemikiran dari konsep yang

digunakan  sehingga ar emudahkan  penulis  untuk
mengoperasionalkan ka

. &AKA‘SS
. 44’

\\\\\\\Hunil//
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suk proses
komunikasi yang terjadi antara Da'i dan anggota Majelis Taklim

Nuruttaqwa Paropo Makassar.

1s Effendy, limu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung . PT.Ramaja Rosdakarya),
hal 122
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3. Dai
Ustadz merupakan seorang juru dakwah atau guru sebagai
pelaksana dan pengembang program kegiatan belajar mengajar.
Untuk memberikan ilmu kepada jama'ah, para da’i berpedoman

pada buku yang telah ditetapkan oleh pengurus Majelis Taklim.

4. Anggota Majelis Taklim /\
Anggota merupaka h aktif dalam kegiatan, telah

mengikuti keg

(RS MUHg,,

c. S\
gg’ wP\KAS S <
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D. Deskripsi Pakar Penelitian
1. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian  kualitatif yaitu  informan

penelitian  yang memahami informasi tentang objek penelitian.

Dalam menentukan subjek atau informan penelitian dibutuhkan
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teknik yang sesuai agar informan yang diperoleh benar-benar
informan yang sesuai dengan penelitian. Dalam pelaksananya
penelitian ini menggunakan teknik Key person (orang yang menjadi
kunci). Teknik memperoleh subjek atau informan penelitian seperti
itu digunakan karena peneliti sudah memahami informasi awal

tentang objek penelitian madpun subjek atau informan penelitian

L LREE |

LH e 1=
\Hu':///
O y“///:/,/ :

ungan Paropo Makass
.7///7!;':&.‘\\&
o - ’ .‘

4

digunakan oleh para Da'i di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar meliputi pada hal-hal berikut yaitu: Bahasa verbal,
Pemilihan kata, pemilihan bahasa, teknik pengucapan dan
penyampaian pesan dakwah.




E. Sumber Data
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif berfungsi
untuk mendapatkan informasi yang maksimum, karena orang yang
akan dijadikan informan dapat memenuhi kriteria yang ditentukan oleh

peneliti sesuai dengan tema penelitians.

miliki beberapa kriteria

lugu dalam

memberikan informasi.

Langkah awal untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini adalah

dengan menentukan terlebih dahulu informan penelitian. Sebelum

16 Sugiono, Mefode Penelitian Kuantitatiif, Kualitatif dan R&D, Bandung: CV Alphabeta,
hal 221
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menentukan infroman penelitian, teknik pemilinan informan adalah
dengan teknik purposive (disengaja). Dalam metode penelitian teknik
purposive bersifat tidak acak, subjek dipilih berdasarkan
pertimbangan- pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan

dalam penentuan informan penelitian ini adalah -

a. Ustadz adalah individu y yal tugas sebagai pelaksana
dan pengembang

§\ uhlni/

Alasan peneliti membuat batasan atau segmentasi masa aktif
mengikuti pengajian lebih dari empat tahun terhitung dan terbentuknya
Majelis Taklim, karena masing-masing informan dianggap lebih

mengetahui perkembangan selama mengikuti kegiatan pengajian rutin

di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar, sehingga peneliti
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dapat mengumpulkan data lebih banyak dan tepat. Jumiah
informan dalam penelitian kali ini 2 ustadz dan 4 anggota Majelis
Taklim.

F. Instrumen Penelitian

Jenis dan sumber data4ang digunakan dalam penelitian ini

v

dibagi dalam 2 kategori

dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya sehubungan dengan

pertanyaan penelitian.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua selain data lapangan secara tidak langsung atau melalui

media perantara yang berupa arsip atau dokumen, yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data yang

dengan

permasalahan yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi
ini. Dalam penelitian ini, lokasi penelitianya adalah di Majelis
Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar . yang akan dilakukan
pada awal bulan maret 2018 hingga akhir juni 2018. Dengan




maksimal 3 jam dengan 6 kali observasi lapangan.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung
dari kejadian atau beberapa kegiatan ceramah yang
dilaksanakan pada setiap pengajian, yang berkaitan dengan
proses gaya komunikasi dakwah bil-lisan yang digunakan
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henulis telah
mewawancarai ustadz yang sudah terpilih menjadi informan.
Wawancara yang telah penulis lakukan dengan 2 informan

yang berkompetensi dan berkaitan langsung, dengan kegiatan
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komunikasi dakwah di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar.
2. Data Sekunder
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka vyaitu teknik ini bertujuan untuk

sifat teoritis yang berasal dari buku,

4
refrensi, atau .-f

memperoleh data ya
a hubunganya dengan

E‘E “l"l // ’
‘\\\\i dalfy &

MITKTI=00

di Masjid-
masjid, dalam  setiap kegiatan  pengajian  yang
diselenggarakan Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar.

Catatan keaktifan ustadz, anggota dan lain-lain yang termasuk

dengan masalah penelitian menyangkut Majelis Taklim




Nuruttagwa Paropo Makassar. Peneliti juga menggunakan
arsip dokumen atau data yang dimiliki Majelis Taklim

Nuruttagwa Paropo Makassar . pada tahun 2018.

H. Teknik Analisis Data
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beberapa kegiatan Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar.
Kemudian, peneliti membuat daftar pertanyaan berdasarkan
beberapa kategori hal yang ingin diketahui peneliti tentang gaya

Komunikasi dakwah ustadz yang tercantum dalam kurang lebih
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15 pertanyaan sebagai pedoman proses wawancara dengan
informan terkait pada penelitian, dimana langkah ini disertakan
dengan rekaman audio visual dan beberapa foto-foto kegiatan.
Setelan pengumpulan data dilakukan, peneliti telah mampu

merekam data lapangan dalam bentuk catatan lapangan (field

note). Data-Data tersebut selan

N

diseleksi sehingga muncul
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ini adalah
penarikan kesimpulan. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti
telah melakukan perbandingan antara pengamatan yang terjadi di
lapangan dengan jawaban informan dari beberapa pertanyaan
yang diberikan peneliti, sehingga terdapat kebenaran yang sesual
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data hasil wawancara dan observasi. Setelah melakukan

perbandingan, maka peneliti kemudian melaporkan hasil penelitian
dalam bentuk deskriptif atau penjabaran.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar

komunitas pengajia /

Bidang ilmu agam

Pada periode awal terbentuknya Majelis Taklim Nuruttagwa

Paropo di ketuai oleh ibu Dra Hj Munadirah Rahman yang berjalan
selama 5 tahun kemudian fakum tidak ada kegiatan sama sekali di
tahun 1995 sampai tahun 1999 .ditahun 2000 Dra Hj Munadirah

39




bersama dengan sebahagian ibu ibu kembali mengaktifkan kegiatan
di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo sampai tahun 2005 kemudian
kembali tidak ada kegiatan sampai tahun 2012 ditahun 2013 Majelis
Taklim Nuruttagwa Paropo beralih kepengurusan, Majelis Taklim
Nuruttagwa Paropo diketuai oleh ibu Nurindah Sari,S.Pd dan

\\\\\\hum//

\\\ \A\Y | ////

f. Dr Fatmawati Hilal. M.Ag
dll

lbu Wattini Hasan Spd.| sebagai ketua Majelis Taklim
Nuruttagwa Paropo Makassar menghadirkan ustadz dan ustadzah
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untuk mengisi setiap acara bulanan di Majelis Taklim Nuruttagwa
Paropo Makassar dengan banyak menjelaskan tentang peranan
seorang perempuan, karena perempuan berperan penting dalam
pembentukan karakter anak (Madrosatul Ula).

Dengan memberikan pendidikan yang baik untuk perempuan itu

TTL : Ujung Pandang 07 November 1987
Alamat : Jalan Abd Dg Sirua Paropo Il no 79 Makassar
Suami : Rahmatuliah.,S.Pd.|
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Anak : Muh Abdullah Fagih, Muh Ali Al Ghazali, Nuru Aminah dan
Ayra Zahra Istigomah.
Aktivitas :

» Bendahara di Yayasan pendidikan Ar Rahman Ar Rahim

SulSel Indonesia

» Ketua Majelis Tak

Penyuluh Ag

4. Lokasi Serketariat Majelis Taklim Nuruttaqwa Paropo Makassar

Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar mempunyai satu

serketariat di lantai 2 Masjid Nuruttagwa Paropo. Sereketariat ini




menjadi tempat para anggota untuk mengadakan pertemuan atau
rapat yang berkaitan dengan agenda rutin pengajian.
5. Profil Ustadz Majelis Taklim Nuruttaqgwa Paropo Makassar

Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar memiliki tiga Ustadz

(pengajar) yaitu adalah sebagai berikut :

Alamat . JIn Paropo 2 Makassar
Beliau juga adalah ketua BKMT Kecamatan Panakkukang.
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat diketahui

bahwa dari segi tenaga pengajar Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo




Makassar adalah Para Ustas dan Ustazah yang sangat
berkompoten di dalam berdakwah , maka dari itu tidak diragukan
lagi bahwasanya Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar
sangat serius dalam menjalankan misi dakwahnya.

6. Kegiatan Rutin Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar
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4. Enterpreneur
Contoh dari empat program Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar yaitu sebagai berikut:
b. Program Kegiatan Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar.
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Tabel. 1 Program Kegiatan Majelis Taklim Nuruttagwa

Paropo Makassar.
Bidang Nama Kegiatan Waktu Kegiatan
Kegiatan
Keagamaan a. Pengajian Akbar | - 1 Bulan sekali
- Satu Muharom

Enterpreneur

b. Festival

...........

- Menyesuaikan

Membuat ketupat
b. Pelatihan Bordir

tradisional

a. Pelatihan

c. Pelatihan kue

- Menyesuaikan
- Menyesuaikan

- Menyesuaikan
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Sumber : Dokumentasi Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar 2019

Tabel 2. Program Kegiatan Dakwah dari Masjid ke Masjid
Majelis Taklim Nuruttaqwa Paropo Makassar

No Nama Kegiatan Waktu
1 | Ceramah 25 menit
2 | Zikir dan Doa 1jam

Sumber @ Dokumentasi
Makassar 2019
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Kepada jama'ahnya, Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar juga tidak menyusun atau menerapkan kurikulum
(rancangan) Taklim sebagai dasar pengajaran. Pengurus Majelis

Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar biasanya hanya




47

menyerahkan pilihan materi kepada da'i (pengajar) tanpa konsep
yang disusun oleh Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar
terlebih dahulu karena materi menyesuaikan dengan konsumsi
umat dan juga Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar
memiliki buku panduan dan doa dan dzikir yang nantinya

dibagikan secara free ke ama'ah guna memudahkan

./\‘

2giatan yang
direncanakan tersebut benar-benar diperlukan  untuk
mencapai tujuan atau tidak.
b. Pengorganisasian (organizing). vyaitu mengatur atau

mengorganisasikan semua tenaga, biaya dan sarana yang
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dimilki Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo Makassar.
Termasuk di dalamnya adalah pembagian tugas antar
pengurus, pengaturan tempat, pengaturan  Taklim
(pengajaran) dan pengaturan biaya (keuangan). Semua

kegiatan hendaknya dikelola dan dikordinasikan secara baik

semua kegiatan Majelis Taklim dan semua penggunaan dana
dan sarana (fasilitas) untuk kemudian memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan lembaga Majelis Takiim

Nuruttagwa Paropo Makassar untuk mencapai tujuan secara
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optimal. Dalam hal ini, Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
Makassar harus bisa mengawasi dan menilai jalanya sebuah
kegiatan, untuk dikemudian di evaluasi hal-hal yang
menyangkut keberhasilan, kegagalan, dan hambatan-

hambatanya.

memungkinkan secara efektif dalam proses pemeliharaan
empati dan kerja sama, khususnya dalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu permasalahan yang cukup

kompleks dan heterogen. Gaya komunikasi ini pula yang
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menjamin berlangsungnya tindakan berbagi informasi di antara
para anggota dalam suatu organisasi.
b. The Structuring Style
The Structuring Style adalah merupakan gaya

komunikasi yang secara terstruktur memanfaatkan pesan-

membawahi para wiraniaga (salesmen atau seleswoman).
Tujuan utama gaya komunikasi ini adalah menstimulasi atau

merangsang pekerja atau karyawan untuk bekerja lebih cepat
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dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup efektif digunakan

dalam mengatasi persoalan-persoalanyang bersifat kritis.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menyampaikan
Dakwah di Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo
a. Faktor Pendukung

ung kelancaran proses

las,ada pula

faktor yang menghambat kelancaran dan keberhasilan kegiatan

dakwah Islam di Majelis Taklim nuruttagwa Paropo,antara lain :

1. Mayoritas anggota Majelis Taklim Nuruttagwa Paropo adalah
ibu ibu rumah tangga yang juga yang gemar membuat kue
kue untuk dijual di pagi hari jadi sewaktu acara pengajian yang
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dilaksanakan sore harinya terkadang sudah banyak yang
mengantuk disebabkan kecapean.

. DailMuballiq yang memberikan tausiah tidak semua fasih
berbahasa  daerah  makassarsementara  mayoritas
jamaahnya, bukan tidak tahu berbahasa Indonesia akan tetapi

Wb o

Lmasvarakai

¥

X v 5:; ° /// “

Ay
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan temuan data yang

diolah dan analisa maka dapa

1. Gaya komunikasi g al

::::::

menggunakan tipe gaya komunikasi The Equalitarian style yaitu

gaya komunikasi yang didasarkan pada kesamaan ditandai dengan
arus penyebaran pesan-pesan verbal, secara lisan yang

berlangsung secara dua 127 arah (two way traffic of




communication}. Dalam gaya komunikasi ini tindakan komunikasi
dilakukan secara terbuka dimana setiap anggota organisasi dapat
mengungkapkan gagasan atau pendapat dalam suasana rileks,
santai dan informal. Sehingga tipe gaya komunikasi yang

digunakan oleh da'i dan da'iyah yang lebih banyak disukai jama'ah
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1. Diharapkan seorang komunikator dapat menyampaikan pesanya
dengan baik, jelas, ringkas dan tidak berbelit-belit, supaya

komunikasi (jama'ah, mad'u atau audience) lawan bicara dapat
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menangkap pesan yang disampaikan sehingga terjalin komunikasi
yang efektif dan tidak terkena gangguan (noise). Karena
pemahaman yang dilakukan secara persuasif dan dilakukan terus
menerus akan menimbulkan kesadaran dalam diri anggota Majelis

Taklim sehingga tanpa mendapatkan pengawasan sekalipun,
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